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SUMMARY

ABEL PERDIAN RAHMADILLAH Evaluation of organic matter distribution in
lebak swamp soil in Medasari Village Rawajitu Selatan District, Tulang Bawang
Regency (Supervised by BAKRI)

Lebak swamp land presents a promising potential for agricultural development,
especially for rice cultivation. However, its utilization faces constraints due to soil
acidity and low levels of soil organic matter. This study aims to evaluate the
availability and distribution of organic matter content in lebak swamp rice fields in
Medasari Village. The research employed a detailed survey method over a 10-
hectare area, with one representative soil sample taken per hectare. Laboratory
analysis showed that the soil organic matter content ranged from 1.54% to 4.76%,
with an average of 2.57%, falling into the low to very low category. The pH of the
soil was categorized as very acidic to moderately acidic, ranging from 3.87 to 5.22.
The Cation Exchange Capacity (CEC) ranged from 6.66 to 22.5 cmol kg™, with
lower values associated with low organic matter and dominant kaolinite clay
minerals. The findings highlight the need for integrated soil management practices,
including organic matter addition and liming, to enhance soil fertility and sustain
productivity in lebak swamp rice fields.
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RINGKASAN

ABEL PERDIAN RAHMADILLAH evaluasi sebaran bahan organik tanah rawa
lebak tanaman padi di Desa Medasari Kecamatan Rawajitu Selatan Kabupaten
Tulang Bawang di (bimbing oleh BAKRI)

Lahan rawa lebak memiliki potensi besar untuk pengembangan pertanian,
khususnya budidaya padi. Namun, pemanfaatannya menghadapi kendala seperti
kemasaman tanah dan rendahnya kadar bahan organik tanah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi ketersediaan dan sebaran kadar bahan organik pada
tanah sawah rawa lebak di Desa Medasari. Penelitian dilakukan dengan metode
survei detail pada area seluas 10 hektar, dengan satu sampel tanah mewakili satu
hektar. Hasil analisis laboratorium menunjukkan kadar bahan organik berkisar
antara 1,54% hingga 4,76% dengan rata-rata 2,57%, tergolong dalam kategori
rendah hingga sangat rendah. pH tanah berkisar antara 3,87 hingga 5,22 yang
termasuk dalam kategori sangat masam hingga masam. Kapasitas Tukar Kation
(KTK) berada dalam kisaran 6,66 hingga 22,5 cmol kg™, dengan nilai rendah
berkaitan dengan kadar bahan organik yang rendah dan dominasi mineral lempung
kaolinit. Temuan ini menunjukkan pentingnya pengelolaan tanah secara terpadu,
termasuk penambahan bahan organik dan pengapuran, untuk meningkatkan
kesuburan dan produktivitas lahan sawah rawa lebak secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Bahan Organik, Kemasaman Tanah, Kapasitas Tukar Kation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa lebak memiliki potensi besar untuk pengembangan pertanian,
namun juga menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah masalah
kemasaman tanah. Lahan rawa lebak memiliki genangannya tidak dipengaruhi oleh
pasang surut air laut tetapi dipengaruhi oleh air hujan dan luapan air sungai. Upaya
pemanfaatkan lahan rawa lebak memang masih akan menghadapi sejumlah
kendala, sehingga penerapan teknologi spesifik yang didasarkan atas kondisi dan
karakteristik lahan merupakan hal yang sangat penting (Syahputra dan Inan, 2019).

Bahan organik merupakan bagian penting dari tanah yang berasal dari
pelapukan jasad tanaman atau hewan serta zat yang mereka hasilkan dan
terakumulasi di atas tanah (Saidy, 2018). Bahan organik pada tanah memiliki
proporsi yang kecil yaitu terdapat pada permukaan sampai kedalaman 20 cm di
dalam tanah, hal ini disebabkan sumber bahan organik sebagian besar berasal dari
jasad makhluk hidup yang mati lalu terdekomposisi di atasnya (Mustafa, 2012).

Bahan organik pada tanah dapat menjadi sumber berbagai macam unsur hara
yang akan menunjang kebutuhan nutrisi tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh
dan berkembang serta memiliki produktivitas yang baik, (Kusumarini et al. 2020),
menjelaskan keberlangsungan siklus hidup mikroorganisme tanah dapat dibantu
dengan menambahkan bahan organik ke dalam tanah. Bahan organik berupa pupuk
kandang ayam atau sapi serta kompos yang ditambahkan pada tanah dapat
memperbaiki sifat kimia tanah serta meningkatkan serapan N, P, K pada tanaman
(Nuraini et al., 2015).

Kabupaten Tulang Bawang, yang terletak di Provinsi Lampung. Kabupaten
Tulang Bawang merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi lahan rawa
yang cukup besar. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulang
Bawang (2023), luas wilayah kabupaten ini mencapai 346.123 hektar, dengan

sekitar 30% di antaranya merupakan lahan rawa. Desa Medasari menjadi fokus
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penelitian ini dan merupakan salah satu desa di Kabupaten Tulang Bawang. Desa
Medasari memiliki luas lahan rawa lebak sekitar 1.200 hektar yang berpotensi
untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian produktif. Namun, pengembangan
lahan tersebut terkendala oleh keterbatasan informasi mengenai kondisi bahan
organik, kemasaman tanah dan ktk tanah.

Jaringan tanaman seperti akar, batang, buah, daun, serta bagian dari tanaman
lainnya merupakan sumber primer bahan organik, sedangkan sumber sekunder
bahan organik berasal dari jaringan hewan baik itu jasad maupun zat yang mereka
hasilkan, bahan — bahan ini akan terdekomposisi lalu menjadi bahan organik pada
tanah (Mustafa, 2012). Sismiyanti ef al. (2018) menjelaskan sumber bahan organik
juga bisa berasal dari hasil aktivitas manusia berupa produk sisa seperti, sampah
kota, industri, pertanian, serta dapat pula berasal dari pupuk organik seperti arang
sekam, pupuk kompos serta pupuk organik lainnya

Jaringan tanaman atau hewan yang telah mati akan tertinggal lalu
terdekomposisi di atas permukaan tanah dan menjadi sumber bahan organik pada
tanah. Sumber bahan organik dapat juga berasal dari penambahan pupuk hijau,
pupuk kandang, jerami padi, serta berasal dari produk sisa seperti sampah industri,
sampah pertanian, sampah kota, sampah rumah tangga dan berasal dari pupuk
kompos. Pengomposan merupakan suatu proses perombakan bahan organik
menjadi humus. Kompos yang sudah matang umumnya memiliki berat lebih ringan
daripada bahan dasarnya, dekomposisi lambat serta lebih stabil dan dapat
digunakan pada tanah sebagai pupuk organik (Pirngadi, 2009).

Rotasi tanaman yang diterapkan pada lahan sawah dapat memberikan waktu
yang cukup pada jerami agar terdekomposisi dengan baik, karena dengan
menerapakan sistem rotasi pada sawah, jerami dapat dimanfaatkan sebagai mulsa
organik pada musim tanam selanjutnya, sehingga jerami padi yang semula dibuang
maupun dibakar dapat terdekomposisi dengan baik pada tanah (Pardosi et al., 2013)
Penurunan kadar bahan organik di dalam tanah dapat terjadi apabila petani
melakukan pengolahan tanah yang tidak tepat seperti, hanya memanfaatkan pupuk
kimia serta membawa jerami keluar dari lahan sawah (Tangketasik ef al., 2012).
Wahyunie et al.,(2012) menjelaskan budidaya monokultur yang diterapkan pada

lahan serta pengolahan tanah secara intensif tanpa menambahkan bahan organik
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pada tanah dan dilakukan dalam jangka waktu yang lama dapat menurunkan tingkat
kesuburan tanah sehingga lahan akan terdegradasi dan produktivitasnya ikut turun
Sitepu et al., (2017)

menuturkan kebiasaan petani dalam menggunakan pupuk kimia saja dalam
budidaya padi di lahan sawah serta jerami yang terangkut keluar dari lahan sawah
dapat menyebakan lahan terdegradasi serta menurunkan kadar bahan organik di
dalam tanah. Nagur (2017) menjelaskan penggunaan pupuk kimia saja tanpa
disertai dengan pupuk organik dapat menurukan produktivitas lahan serta
berkurangnya bahan organik. Jerami yang diangkut keluar dari lahan sawah juga
dapat menurunkan kadar bahan organik pada tanah, karena akan berdampak pada
berkurangnya sumber bahan organik yang masuk ke dalam tanah jerami termasuk
salah satu limbah pertanian yang dihasilkan dari lahan sawah dan tersedia cukup
melimpah. Jerami mengandung banyak unsur hara yang baik untuk tanaman serta
kesuburan tanah bila dikembalikan atau diolah secara benar pada tanah. Menurut
Muliarta (2021) Jerami padi terdapat sangat melimpah pada lahan sawah, jerami
juga mengandung banyak unsur hara yang baik untuk kesuburan tanah seperti
nitrogen, fosfor, kalium dan sulfur, dari 1 kg gabah padi yang dihasilkan pada setiap
musim panennya, setidaknya akan dihasilkan sekitar 1 - 1,5 kg jerami padi pada
lahan sawah.

Pengelolaan limbah yang berasal dari pabrik pengolahan kelapa sawit berupa
tandan kosong sawit (tankos), POME (palm oil mill effluent) telah dikelola sehingga
efektif digunakan sebagai pupuk organik bagi perkebunan kelapa sawit.
Pengaplikasian pupuk organik diharapkan dapat mengefisienkan penggunaan
pupuk anorganik yang pada akhirnya dapat menekan biaya input pemupukan.
Rendahnya efisiensi pemupukan tersebut selain merugikan secara ekonomi karena
biaya pupuk yang mahal dan tidak optimalnya pencapaian produksi tanaman,
hilangnya hara dari pupuk juga berpotensi menyebabkan terjadinya pencemaran
lingkungan (Azeem et al., 2014)

Hasil penelitian menyatakan ketersediaan bahan organik makin menurun pada
lahan sawah di Indonesia. Riset menyatakan sekitar 65% sawah dari 5 juta ha lahan

sawabh irigasi yang ada memiliki kadar bahan organik rendah sampai sangat rendah,
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sedangkan sawah yang baik setidaknya harus memiliki kadar bahan organk 3%
(Suriadikarta dan Simanungkalit 2006). Produktivitas yang dihasilkan pada lahan
sawah umumnya lebih baik dibandingkan pada lahan rawa, akan tetapi jumlah lahan
sawah yang ada terbatas, sehingga apabila terus terjadi degradasi pada lahan sawah
dikhawatirkan akan semakin sedikit tersedianya lahan sawah yang subur di
Indonesia. Menurunnya kualitas tanah, terutama sifat fisik tanah dipengaruhi oleh
jumlah bahan organik yang ada. Fungsi bahan organik bagi sifat fisik tanah adalah
sebagai pembenah tanah yang berperan dalam perbaikan sifat-sifat tanah baik sifat
fisik,kimia dan biologi tanah. Hal ini sejalan dengan kajian dari (Hartatik dan
Setyorini,2012) yang mengatakan bahwa semakintinggi kandungan C-organik

tanah kondisi sifat fisik tanah akan semakin baik

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana kandungan dan bentuk
sebaran kadar bahan organik tanah pada tanah rawa lebak tanaman padi di Desa

Medasari.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang kandungan
bahan organik sebaran kadar bahan organik tanah pada tanah rawa lebak tanaman

padi di Desa Medasari.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menjadi sumber informasi bagi petani
tentang kadar bahan organik sehingga petani dapat melakukan pengelolaan lahan

yang lebih baik agar dapat menjaga ketersediaan bahan organik pada tanah.
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